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KESIAPAN PENERAPAN SERTIFIKAT HALAL PADA USAHA MIKRO KECIL 

MENENGAH (UMKM) MAKANAN KEMASAN 

(Studi Kasus: UMKM Makanan Kemasan di Surakarta)  

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor – faktor yang dapat berpengaruh terhadap 

kesiapan penerapan sertifikasi halal khususnya pada UMKM makanan kemasan di Surakarta 

serta dapat memberikan upaya rekomendasi pada pelaku usaha yang akan menerapkan 

sertifikat halal. Survei dilakukan di 46 UMKM makanan kemasan. Analisis faktor dilakukan 

menggunakan metode Regresi Linier Berganda pada software SPSS 25.0 yang mana 

merupakan metode untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh signifikan antara variabel bebas 

(X) terhadap variabel terikat (Y). Berdasarkan analisis penelitian dapat disimpulkan bahwa 

variabel bebas berupa informasi (X1), sumber daya manusia (X2), proses produksi (X3), 

organisasi (X4) dan finansial (X5) dapat berpengaruh signifikan secara bersama – sama 

terhadap kesiapan penerapan sertifikat halal (Y) sebesar 61.3% dan sisanya 38.7% dipengaruhi 

oleh faktor lain diluar penelitina ini sehingga diperoleh upaya rekomendasi yang dapat 

dilakukana oleh pelaku UMKM makanan dalam mempersiapkan penerapan sertifikat halal.  

Kata Kunci: Sertifikasi Halal, UMKM, Regresi Linier Berganda 

Abstract 

This study aims to analyze the factors that can affect the readiness to implement halal 

certification, especially for packaged food SMEs in Surakarta and can provide 

recommendations for business actors who will apply halal certificates. The survey was 

conducted in 46 packaged food SMEs. Factor analysis was carried out using the Multiple 

Linear Regression method on SPSS 25.0 software which is a method to determine whether 

there is a significant influence between the independent variable (X) on the dependent variable 

(Y). Based on the research analysis, it can be concluded that the independent variables in the 

form of information (X1), human resources (X2), production process (X3), organization (X4) 

and finance (X5) can have a significant effect together on the readiness to implement halal 

certificates (Y) amounted to 61.3% and the remaining 38.7% was influenced by other factors 

outside this research so that recommendations were obtained that could be made by food 

MSME actors in preparing for the application of halal certificates. 

Keywords: Halal Certification, MSMEs, Multiple Linear Regression
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1. PENDAHULUAN

Indonesia berada diperingkat pertama sebagai konsumen produk halal di sektor pangan. Ini 

diperkuat dengan pertumbuhan populasi penduduk muslim Indonesia sebesar 16,7% per tahun 

dan jauh lebih cepat jika dibandingkan dengan pertumbuhan populasi muslim global sebesar 

2,9% sedangkan pertumbuhan populasi non-muslim dunia hanya 2,2% (Saparini et 

al.,2018:57). Makanan halal menjadi salah satu kebutuhan wajib yang harus dipenuhi bagi 

masyarakat yang beragama Islam, baik dari segi ketersediaan produk maupun regulasinya.  

       Upaya negara dalam melindungi dan memberikan jaminan produk halal di Indonesia 

diwujudkan dengan adanya Undang-Undang  Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk 

Halal yang mempertegas bahwa sertifikasi dan labelisasi halal pada setiap produk menjadi 

wajib (mandatory) dan tidak lagi bersifat sukarela (voluntary) (Muhammad, 2018). Label halal 

akan mudah terlihat pada produk makanan berkemasan sebagai tanda bahwa produk tersebut 

terjamin kehalalanya. Tercatat pada tahun 2002 Yayasan Halalan Thoyyiban dan LPPOM 

MUI melakukan survei dan sebanyak 93,9% hasilnya menyatakan setuju jika setiap produk 

bersertifikat halal, wajib mencantumkan label dan nomor bersertifikat halal. Akan tetapi, hal 

itu berbanding terbalik dengan penelitian tekait dampak sertifikasi halal terhadap kinerja 

perusahaan tercatat dari 85 UMKM makanan di Surakarta hanya 11 usaha yang berstatus halal 

(Giyanti & Indriastiningsih, 2019). Hal tersebut menggambarkan masih rendahnya UMKM 

yang dapat mencantumkan status halal yang sesuai dengan MUI pada kemasanya.  

      Pada tahun 2022 tercatat UMKM makanan kemasan yang ada di kota Surakarta sebanyak 

52 unit usaha. Proses birokrasi yang lama dan biaya yang tidak sedikit sering kali menjadi 

kendala bagi UMKM untuk melakukan proses pengajuan sertifikat halal (Maryati dkk, 2016). 

Sama halnya yang terjadi pada UMKM makanan kemasan di Surakarta dengan proses 

pengajuan yang tidak mudah sering kali mengalami ketimpangan antara kondisi real dengan 

prosedur yang seharusnya dijalanka seperti kendala manajemen UMKM kurang 

memperhatikan dalam proses sosialisasi kepada karyawan terhadap pemenuhan sertifikasi 

halal untuk menjaga konsistensi mutu dalam sistem jaminan halal (HAS 23000). Selain 

keuangan, UMKM juga memiliki keterbatasan dalam hal sumber daya manusia yakni pada 

pengelolaan dan pembagian tugas yang masih kacau sehingga sering mengabaikan 

kertersediaan sistem jaminan halal (Anwar dkk, 2018). Giyanti dkk (2020) menyatakan bahwa 

terdapat empat faktor yang dapat digunakan dalam model pengukuran kesiapan praktik halal 
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yakni (1) Teknologi, (2) Sumber Daya Manusia, (3) Informasi dan (4) Organisasi. 

Berdasarkan banyaknya fakor yang perlu dipertimbangkan dalam sertifikasi halal, selain 

pertimbangan kendala dan juga pemenuhan kriteria HAS 23000, maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui dan menganalisis faktor -faktor penting yang dapat berpengaruh terhadap 

kesiapan UMKM makanan kemasan di Surakarta dengan menggunakan metode analisis 

regresi linier berganda pada alat bantu software SPSS. Metode tersebut digunakan untuk dapat 

mengetahui adanya faktor yang berpengaruh pada proses penerapan sertifikasi halal. 

Harapannya, penelitian ini dapat memberikan gambaran pada pelaku UMKM makanan 

kemasan khususnya agar dapat mempersiapkan faktor - faktor krusial pada saat melakukan 

proses pengurusan sertifikat halal.  

2. METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah teknik analisis deskriptif yang didasarkan 

pada hasil uji regresi linier berganda. Adapun tahapanya adalah sebagai berikut. 

2.1 Populasi dan Sampel Penelitian  

Populasi UMKM makanan kemasan di Surakarta sebanyak 52 unit usaha. Penarikan sampel 

didasarkan pada teknik purposive (judgement) sampling yaitu sampel yang dipilih dengan 

pertimbangan tertentu, disesuaikan dengan tujuan penelitian (Windikusuma, 2015). Teknik ini 

memungkinakan peneliti mengambil sampel yang mudah ditemukan dan bersedia menjadi 

responden (Lavrakas, 2008). Kriteria responden dalam penelitian ini adalah (1) UMKM 

dengan produk makanan kemasan, (2) UMKM yang mengetahui praktik standar halal atau 

yang telah dan pernah melakukan proses sertifikasi halal, (3) owner atau pekerja yang terlibat 

dalam praktik standar halal. Berdasarkan populasi yang diketahui maka metode penentuan 

jumlah sampel menggunakan rumus slovin dengan derajat kesalahan sebesar 5% sehingga 

diperoleh ukuran sampel sebanyak 46 UMKM makanan kemasan sebagai responden.  

responden.  

2.2 Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan dua jenis data sebagai dasar dan penjelas untuk mendeskripsikan 

hasil. Berikut merupakan jenis data yang digunakan adalah: 

a. Data primer diperoleh dari sumber secara langsung baik melalui wawancara atau pengisian

kuesioner (Sugiyono, 2013). Data primer pada penelitian ini diperoleh langsung dari dari

Usaha Mikro Kecil Menengah sebagai responden atau obyek yang akan diteliti.
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b. Data sekunder diperoleh dari sumber kedua atau tidak dari sumber seccara langsung seperti 

melalui dokumen  (Sugiyono, 2013). Pada penelitian ini, data sekunder diperoleh dari 

jurnal, buku – buku yang terkait dengan pembahasan permasalahan pada penelitian ini, situs 

– situs resmi MUI, publikasi data statistik BPS dan beberapa penelitian terdahulu mengenai 

kesiapan sertifikasi halal.  

2.3 Pengolahan Data 

Pengolahan data primer dilakukan uji asumsi klasik sebelum dapat dilakukan analisis regresi 

berganda. Adapun uji asumsi klasik pada penelitian ini ada 3 yaitu (1) uji normalitas, jika nilai 

sig. < 0.05 maka data dikatakan normal, (2) uji multikolinieritas jika nilai toleransi > 0.1 atau 

VIF < 10 maka data dikatakan tidak terjadi multikolinieritas, (3) uji heteroskedatisitas jika 

diagram tergambar titik – titik data menyebar diatas dan dibawah angka nol maka dikatakan 

tidak terjadi heteroskedatisitas.  

2.4 Teknik Analisis Regresi Linier Berganda 

Regresi linier berganda merupakan algoritma yang digunakan untuk menelusuri pola 

hubungan antara variabel terikat (Y) dengan dua atau lebih varibel bebas (X) (Uyanık & 

Güler, 2013).  Adapun model rumusanya adalah Y = a+ b1 X1 + b2X2 + b3 X3 + b4X4 +b5X5  + e. 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan uji validitas dan reliabilitas pada item kuesioner diperoleh hasil valid dan reliabel 

sehingga pada data primer yang diperoleh dapat dilakukan pengolahan data lebih lanjut 

sebagai berikut.  

3.1 Hasil Uji Normalitas 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 46 

Test Statistic .115 

Asymp. Sig. (2-tailed) .153
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: Output SPSS 25.0 
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Berdasarkan tabel 1 hasil uji normalitas dengan Kolmogorov Smirnov juga dinyatakan 

berdistribusi normal karena diketahui bahwa  taraf signifikansi pada penelitian ini lebih dari 

0.05 yakni sebesar 0.153.   

3.2 Hasil Uji Multikolinearitas 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -3.412 1.536  -2.222 .032   

TotalX1 .261 .104 .358 2.508 .016 .423 2.367 

TotalX2 -.193 .062 -.454 -3.102 .004 .402 2.487 

TotalX3 .219 .082 .355 2.659 .011 .482 2.073 

TotalX4 .126 .048 .363 2.634 .012 .453 2.206 

TotaX5 .415 .137 .361 3.020 .004 .603 1.658 

a. Dependent Variable: Kesiapan Penerapan Sertifikat Halal (Total Y)  

Sumber: Output SPSS 25.0 

Berdasarkan tabel 2 diatas dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi 

multikolinieritas karena setiap variabel bebas memenuhi asumsi dengan nilai VIF dibawah 10 

dan nilai toleransi diatas 0.10. 

3.3 Hasil Uji Heteroskedasitas 



6 
 

 

Gambar 1. Grafik Uji Heteroskedatisitas Scatterplot 

 

Berdarkan gambar 1 menunjukan bahwa data residual berupa titik – titik menyebar secara 

acak diatas dan dibawah titik 0 dan tidak membentuk pola gelombang, sehingga model regresi 

pada penelitian ini tidak terjadi gejala heteroskedatisitas.  

3.4 Analisis Regresi Berganda 

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -3.412 1.536  -2.222 .032 

Informasi (TotalX1) .261 .104 .358 2.508 .016 

SDM (TotalX2) -.193 .062 -.454 -3.102 .004 

Proses Produksi (TotalX3) .219 .082 .355 2.659 .011 

Organisasi (TotalX4) .126 .048 .363 2.634 .012 

Finansial (TotaX5) .415 .137 .361 3.020 .004 

a. Dependent Variable: Kesiapan Penerapan Sertifikat Halal (Total Y) 

Sumber: Output SPSS 25.0 

Berdasarkan tabel 3 maka diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut. 

Y = -3.412 + 0.261X1 - 0.193X2 + 0.219X3 + 0.126X4 + 0.415X5 + e 



7 
 

Hasil diatas  menunjukan bahwa konstanta bernilai -3.412. Hal ini dapat diartikan bahwa jika 

variabel Informasi (X1), Sumber Daya Manusia (X2), Proses Produksi (X3), Organisasi (X4) 

dan Finansial (X5) bernilai 0 maka Kesiapan Penerapan Sertifikat Halal (Y) cenderung 

mengalami penurunan sebesar 3.412. Pada koefisien regresi (X1), (X3), (X4) dan (X5)  

bernilai 0.261; 0.219; 0.126; 0.415 yang menunjukan pengaruh positif (hubungan searah) 

sehingga apabila variabel Informasi, Proses Produksi, Organisasi dan Finansial ditingkatkan 

satu satuan maka kesiapan penerapan sertifikat halal juga akan meningkat sebesar 0.261; 

0.219; 0.126; 0.415 pada masing – masing pengujian variabel bebas. Sedangkan pada 

koefisien (X2) bernilai -0.193 yang menunjukan pengaruh negatif sehingga apabila variabel 

Sumber Daya Manusia ditingkatkan satu satuan maka sebaliknya kesiapan penerapan sertifikat 

halal akan mengalami penurunan sebesar 0.193 dengan mengasumsikan variabel independent 

lain bernilai konstan.  

3.5 Hasil Uji Simultan (F) 

Tabel 4. Hasil Uji Simultan 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 39.195 5 7.839 15.263 .000
b
 

Residual 20.544 40 .514   

Total 59.739 45    

a. Dependent Variable: Kesiapan penerapan sertifikat halal (Y) 

b. Predictors: (Constant), Finansial (X5), Proses Produksi (X4), SDM (X3), Organisasi 

(X2), Informasi (X1) 

Sumber: Output SPSS 25.0 

Hasil uji F pada tabel 4 diperoleh F hitung sebesar 15.263 dan Nilai Sig.F 0.000 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa nilai sig.F < 0,05 atau  nilai fhitung > ftabel berarti bahwa variabel 

bebasnya berpengaruh secara simultan terhadap variabel terikat. 

3.6 Hasil Uji  Simulasi (T) 

Hasil uji t dapat dilihat pada tabel 3 diperoleh nilai signifikan masing -masing varibel bebas 

sebesar 0.016; 0.004; 0.011; 0.012; 0.004 sehingga dapat dikatakan bahwa seluruh variabel 
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bebas memenuhi asumsi uji t yakni apabila nilai signifikan t < 0.05 maka variabel independent 

dikatakan berpengaruh secara parsial.  

3.7 Analisis Koefisien Determinasi (R
2
) 

Tabel 5. Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .810
a
 .656 .613 .717 

a. Predictors: (Constant), Finansial (X5), Proses Produksi (X4), SDM (X3), 

Organisasi (X2), Informasi (X1) 

b. Dependent Variable: Kesiapan penerapan sertifikat halal (Y) 

Sumber: Output SPSS 25.0 

Hasil uji koefisien determinasi diperoleh Adjusted R Square sebesar 0.613 maka dapat 

diartikan bahwa kontribusi variabel informasi (X1), sumber daya manusia (X2), proses 

produksi (X3), organisasi (X4) dan finansial (X5) terhadap kesiapan penerapan sertifikat halal 

(Y) sebesar 61.3% dan sisanya 38.7% dipengaruhi oleh variabel atau lain diluar penelitian ini. 

3.8 Pengaruh Informasi terhadap Kesiapan Penerapan Sertifikasi Halal 

Hasil uji t menunjukan bahwa variabel faktor informasi berpengaruh positif terhadap kesiapan 

penerapan sertifikat halal. Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Noordin 

dkk (2009) dan Nuratifah dkk (2019) yang menyatakan bahwa informasi serta pengetahuan 

penting dalam proses sertifikasi halal, tanpa informasi dan kurangnya pengetahuan akan 

persyaratan sertifikat halal pengambilan keputusan menjadi tidak pasti.  

3.9 Pengaruh Human Resource terhadap Kesiapan Penerapan Sertifikasi Halal 

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa variabel sumber daya manusia berpengaruh negatif 

terhadap kesiapan penerapan sertifikat halal. Pengaruh negatif ini menunjukan arah pengaruh 

yang berbanding terbalik antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). Penelitian ini 

tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan Giyanti dkk (2020) yang menyatakan bahwa 

sumber daya berbanding lurus dengan praktik halal.  Hal ini dapat terjadi karena pada kondisi 

nyata, pada UMKM makanan kemasan terjadi adanya ketimpangan antara pelaksanaan 
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pelatihan secara internal dengan eksternal. Pelaku usaha sering kali menjalani berbagai 

kegiatan pelatihan eksternal namun pelatihan internal sering kali terabaikan.  

3.10 Pengaruh Proses Produksi terhadap Kesiapan Penerapan Sertifikasi Halal 

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa variabel proses produksi berpengaruh positif terhadap 

kesiapan penerapan sertifikat halal. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Suzery dkk (2020) 

dan Helmi dkk (2019).  

3.11 Pengaruh Organisasi terhadap Kesiapan Penerapan Sertifikasi Halal 

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa variabel organisasi berpengaruh positif terhadap 

kesiapan penerapan sertifikat halal. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Susanto dkk (2016) dan Supian dkk (2018) yang menyatakan bahwa organisasi tekait 

dengan komitmen halal berpengaruh pada kesiapan penerapan praktik halal. 

3.12 Pengaruh Finansial terhadap Kesiapan Penerapan Sertifikasi Halal 

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa variabel finansial berpengaruh positif terhadap 

kesiapan penerapan sertifikat halal. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Prabowo dkk (2015) dan Ainulqulbi (2017) yang menyatakan bahwa biaya berpengaruh 

secara signifikan terhadap kesiapan penerapan sertifikat halal. 

3.13  Usulan rekomendasi  

Adapun usulan yang dapat diberikan oleh peneliti dalam upaya kesiapan penerapan sertifikat 

halal UMKM adalah Mengikuti kelas atau seminar pengenalan terkait sertifikat halal yang 

diselenggarakan oleh LPPOM MUI sehingga terpenuhinya standar halal bukan hanya secara 

syariat namun juga sesuai dengan HAS 23000, Melakukan pelatihan internal yang baik 

kepada karyawan untuk menjaga konsistensi mutu dan kualitas yang sesuai dengan standar 

halal. Bukan hanya mengikuti pelatihan eksternal yang dilakukan olehh owner, Membuat 

standar kontrol atau SOP yang jelas dari pelaku usaha agar terhindar dari kontaminasi, 

Melakukan evaluasi berkala untuk mengkontrol sistem standar halal perusahaan agar konsisten 

terhadap HAS 23000 dan Mengajukan permohonan kepada dinas terkait untuk mendapatkan 

bantuan dalam proses sertifikasi halal. 

4 PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dari 

variabel informasi, proses produksi, organisasi dan finansial berpengaruh positif terhadap 
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variabel kesiapan penerapan sertifikat halal. Sedangkan variabel sumber daya berpengaruh 

negatif terhadap variabel kesiapan penerapan sertifikat halal. Selain itu pada uji F dapat 

disimpulkan bahwa seluruh variabel bebas dapat mempengaruhi secara bersama – sama atau 

simultan terhadap variabel kesiapan penerapan sertifikat halal pada UMKM makanan kemasan 

di Surakarta.  

4.2 Saran 

a. Pada penilitian ini variabel yang digunakan sebagai faktor – faktor kesiapan penerapan sertifikat 

halal masih perlu pertimbangan untuk menghasilkan sebuah analisis yang dapat dijadikan dasar 

pengembangan penelitian lebih lanjut. 

b. Agar menghasilkan analisis yang baik dan benar serta tidak merancu, perlu adanya dasar acuan 

artiker yang konkrit untuk menyelesaikan penelitian berbasis regresi linier berganda.  

c. Bagi pelaku usaha ada baiknya menjalankan praktik halal pada produksinya secara 

konsisten untuk menjaga mutu dan kualitas yang berstandar halal. Pelatihan internal terkait 

praktik halal perlu dilakukan secara berkala. Pemahaman terkait praktik halal perlu 

disosialisasikan pula pada karyawan sehingg komitmen terhadap penerapan sertifikat halal 

dapat dipertahankan.  
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